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Artikel Informasi  Abstract 

Received : 30 November 2022  Asam urat disebabkan oleh kebiasaan 

makan seseorang yang tidak sehat yaitu 

kebiasaan mengkonsumsi makanan 

berprotein tinggi seperti 

jeroan,sarden,daging sapi,dan bir yang 

mengakibatkan peningkatan asam urat 

dalam darah.Tujuan penelitian ini adalah 

untuk Mengetahui Hubungan Pengetahuan 

Lanjut Usia Tentang Kebiasaan Makan 

Terhadap Pencegaan Asam Urat Di Desa 

Purba Manalu Kecamatan Doloksanggul 

Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun 

2022. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

analitik kuantitatif dengan desain cross 

sectional.Populasi sebanyak 219 orang dan 

pengambilan sampel dengan penggunaan 

rumus slovin dengan jumlah sampel 69 

orang.Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner,kemudian diolah dengan uji chi-

square. Hasil penelitian ini menunjukkan 

ada hubungan pengetahuan lanjut usia 

tentang kebiasaan makan terhadap 

pencegahan asam urat dengan 

menggunakan uji chi-square dengan 

tingkat kepercayaan 90% dan df=2 

diperoleh x2 hitung (31.952) > 𝑥2 tabel 

(4.605),variabel sikap memiliki hubungan 

tentang kebiasaan makan lanjut usia 

terhadap pencegahan asam urat dengan 

menggunakan menggunakan uji chi-square 

dengan tingkat kepercayaan 90% dan df=1, 

diperoleh diperoleh 𝑥2 hitung (69.000) > 𝑥2 

tabel (2.705). Diharapkan kepada 

responden untuk lebih meningkatkan 

pengetahuan dan perilakunya tentang 

pencegahan asam urat dengan menjaga 

kebiasaan makan makanan yang 

mengandung tinggi protein dan rutin 

memeriksakan kadar asam urat ke fasilitas 

kesehatan terdekat. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO, 2017) prevalensi asam urat di dunia 

sebanyak 34,2%. Asam urat sering terjadi di negara maju seperti Amerika. Prevalensi asam urat 

di Negara Amerika sebesar 26,3% dari total penduduk. Peningkatan kejadian asam urat tidak 
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hanya terjadi di negara maju saja. Namun, peningkatan juga terjadi di negara berkembang, salah 

satunya di Negara Indonesia. 

Menurut hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas, 2018) hasil wawancara berdasarkan 

diagnosis nakes tahun 2013 prevelensi penyakit asam urat di Indonesia sebesar 11,9% dan 

berdasarkan diagnosa dokter tahun 2018 di Indonesia sebesar 7,3% dimana 6,9% tinggal di 

perkotaan dan 7,8% tinggal di pedesaan dan jika dilihat berdasarkan karakteristik 

umur,prevelensi tertinggi pada umur ≥ 75 tahun (18,9%). Pada provinsi Sumatra Utara 

prevelensi penyakit sendi berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk ≥15 tahun 5,35% 

dimana prevelensi perempuan jauh lebih banyak yaitu 6,42% dibandingkan laki-laki 4,26 % dan 

berdasarkan karakteristik tempat tinggal 5,07% penderita tinggal diperkotaan dan 5.69% di 

pedesaan dan berdasarkan karakteristik kelompok umur tertinggi pada umur 65-74 17,76% dan 

pada kabupaten Humbang Hasundutan 3,48%. 

Berdasarkan data Profil Humbang Hasundutan (2019), diketahui bahwa penyakit sendi 

menempati urutan ke 5 setelah penyakit infeksi saluran pernapasan akut (ispa), hipertensi, diare, 

gastritis yang merupakan masalah terbesar di Humbang Hasundutan dengan jumlah kasus 

6.881(7,62%). 

Menurut Kementrian Republik Indonesia (Kemenkes RI 2021), bawa jumlah lanjut usia 

di Indonesia saat ini sekitar 27,1 juta orang atau hampir 10% dari total penduduk. Pada tahun 

2025 diproyeksikan jumlah lanjut usia meningkat menjadi 33,7 juta jiwa (11,8%). Peningkatan 

jumlah lanjut usia dengan berbagai masalah kesehatannya menjadi tantangan bagi kita untuk 

mempersiapkan lanjut usia yang sehat dan mandiri, agar dapat meminimalisir beban bagi 

masyarakat dan negara. 

Berdasarkan penelitiaan Sulaeman (2021). “Hubungan antara pengetahuan dan sikap 

lansia dalam upaya pencegahan Gout athritis diwilayah kerja puskesmas pangkajene kabupaten 

sidenreng rappang tahun 2020”.Didapatkan tingkat pengetahuan yang baik dengan pencegahan 

yang baik 3 orang (7,7%), pencegahan yang kurang 14 orang (35,8%), pengetahuan yang kurang 

dengan pencegahan yang baik 14 orang (35,9%), pencegahan yang kurang 8 orang (20,5). 14 

orang (35,8%) bersikap negatif dalam mengatasi nyerinya. 25 responden (64,1%) bersikap positif 

dalam mengatasi nyerinya. Sehingga ada hubungan bermakna antara pengetahuan dan Sikap 

lanjut usia terhadap pencegahan gout atritis. 

Hasil penelitian Stevanus Tanonggi (2020). “Hubungan antara pengetahuan dan sikap 

lansia dengan upaya pencegahan penyakit asam urat di Desa Wawawondula Kecamatan Mori 

Utara Kabupaten Morowali Utara Tahun 2020”. Didapatkan 13 responden pengetahuan kurang 

baik tentang asam urat (76,9%),pencegahan asam urat baik( 23,1%). Dan 19 responden yang 

mempunyai pengetahuan baik tentang asam urat (21,1%) ,pencegahan kurang baik (78,9%). Dari 
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14 responden yang mempunyai sikap kurang baik terhadap pencegahan 

asam urat (71,4%),pencegahan kurang baik (28,6%),sementara 18 responden yang sikapnya baik 

tentang pencegahan asam urat terdapat (22,2%) ,pencegahannya kurang baik dan (77,8%).Dari 

hasi tersebut di dapatkan ada hubungan antara pengetahuan dan sikap pencegahan penyakit asam 

urat. 

Penelitian yang dilakukan Ferdinand Wowiling (2019) menunjukkan ada hubungan 

kebiasaan makan tinggi purin dengan peningkatan kadar asam urat di Puskesmas Remboken 

yang dilakukan terhadap 51 responden di dapatkan sebanyak 28 orang memiliki kadar asam urat 

dalam kategori tinggi diakibatkan kebiasaan makan makanan tinggi purin seperti (daging 

ayam,daging babi, ikan mujair,kacang-kacangan serta buncis) sebanyak hampir 3 kali per 

minggu.1 orang didapatkanmemiliki kadar asam urat terkontrol,tetapi sering makan makanan 

tinggi purin dan 16 orang jarang mengkonsusumsi makanan tinggi purin tetapi asam urat tinggi 

hal ini disebabkan kebanyakan responden merupakan lanjut usia. 

Dari data survei awal yang dilakukan oleh peneliti pada bulan April di poskesdes Purba 

Manalu kecamatan Doloksanggul Kabupaten Humbang Hasundutan tahun 2022 di dapat 

prevelensi lanjut usia sebanyak 219 jiwa. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap 5 orang lanjut usia diperoleh informasi bahwa 1 orang mengetahui tentang asam urat 

dan pencegahannya sedangkan 4 orang lagi hanya mengetahui tentang istilah asam urat namun 

tidak mengetahui penyebab,dampak maupun pengobatannya. 

Berdasarkan masalah diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Bagaimanakah 

“Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Lanjut Usia Tentang Kebiasaan Makan Terhadap 

Pencegahan Asam Urat Di Desa Purba Manalu Kecamatan Doloksanggul Kabupaten Humbang 

Hasundutan Tahun 2022’’ 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik kuantitatif dengan desain cross sectional 

melihat Hubungan antara variabel independen (pengetahuan dan sikap) dengan variabel 

dependen (pencegahan asam urat ) pada judul “Hubungan Pengetahuan dan Sikap Lanjut Usia 

Tentang Kebiasaan Makan Terhadap Pencegahan Asam Urat Di Desa Purba Manalu Kecamatan 

Doloksanggul Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun 2022”. Waktu penelitian ini dilakukan 

April - Juni di Desa Purba Manalu Kecamatan Doloksanggul Kabupaten Humbang Hasundutan 

Tahun 2022. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode pengambilan sampel dengan 

rumus Slovin Dimana sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak (69 orang). 
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HASIL PENELITIAN 

Analisa univariat 

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan,Jenis kelamin 

,Usia, Pendidikan, Pekerjaan, Sikap dan Pencegahan asam urat di Desa Purba 

Manalu Kecamatan Doloksanggul Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun 2022. 
 Variabel Jumlah Persentase (%) 

1. Pengetahuan   

 Baik 24 34,8 
 Cukup 38 55,1 
 Kurang 7 10,1 
 Total 69 100 

2. Jenis kelamin   

 Laki-laki 10 14,5 
 Perempuan 59 85,5 
 Total 69 100 

3. Usia   

 45-59 31 44,9 
 60-74 26 37,7 
 75-90 12 17,4 
 Total 69 100 

4. Pendidikan   

 SD 23 33,3 
 SMP 40 58,0 

 SMA 

PT 

5 
1 

7,2 
1,4 

 Total 69 100 

5. Pekerjaan   

 Petani 

Pensiunan 

68 
1 

98,6 
1,4 

 Total 69 100 

6. Sikap   

 Positif 
Negatif 

16 
53 

23,2 
76,8 

 Total 69 100 

7. Pencegahan asam urat   

 Dilakukan 
Tidak dilakukan 

16 
53 

23,3 
76,8 

 Total 69 100 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa lanjut usia yang berpengetahuan baik sebanyak 

24 orang (34,8 %),berpengetahuan cukup sebanyak 38 orang (55,1%) dan berpengetahuan 

kurang sebanyak 7 orang (10,1%).Berdasarkan Jenis kelamin,laki-laki sebanyak 10 orang 

(14,5%) dan perempuan sebanyak 59 orang (85,5%).Berdasarkan usia 45- 59 tahun sebanyak 31 

orang (44,9%), usia 60-74 tahun sebanyak 26 orang (37,7%) dan usia 75-90 tahun sebanyak 12 

orang (17,4 %). Berdasarkan tingkat pendidikan lansia,SD sebanyak 23 orang (33,3%),SMP 

Sebanyak 40 orang (58,0%),SMA/SMK sebanyak 5 orang (7,2%) dan Perguruan Tinggi/PT ada 

satu orang (1,4%). Berdasarkan pekerjan petani sebanyak 58 orang (98,4 %) dan pensiunan ada 

satu orang( 1,4 %). Berdasarkan sikap lanjut usia, yang bersikap positif sebanyak 16 orang (23,2 

%) dan bersikap negatif sebanyak 53 orang (76,8%). Berdasarkan pencegahan asam urat yang 

dilakukan yaitu sebanyak 16 orang (23,2%) dan yang tidak melakukan yaitu sebanyak 53 orang 

(76,8%). 
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Analisa Bivariat 

Setelah dilakukannya analisa univariat,maka dilakukan analisa lebih lanjut berupa analisa 

bivariat.Data yang diperoleh dari kedua variabel merupakan data kategori,diuji dengan 

menggunakan uji statistik yaitu chi-square yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

tersebut mempunyai hubungan atau tidak dengan perbandingan chi-square hitung dengan chi-

square tabel. 

Tabel 4.2 Hubungan Pengetahuan Lanjut Usia Tentang Kebiasaan Makan terhadap 

Pencegahan Asam Urat Di Desa Purba Manalu Kecamatan Doloksanggul 

Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun 2022 

Pengetahuan Pen cegahan Asam Ur at  

No. Dilakukan Tidak 

Dilakukan Total 
df X2 

n % n % N %   

1 Baik 15 62.5 9 37.5 24 100  

2 Cukup 1 2.6 37 97.4 38 100 2 31.952 

3 Kurang 0 0 7 100 7 100  

 Total 16 23,2 53 76,8 69 100  

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa dari 24 responden pengetahuan baik,yang 

melakukan pencegahan asam urat sebanyak 15 orang (62.5%) dan yang tidak melakukan 

pencegahan asam urat sebanyak 9 orang (37.5%). Dari 38 responden pengetahuan cukup yang 

tidak melakukan pencegahan asam urat sebanyak 37 orang (97.4%) dan 1 orang ( 2.6%) yang 

melakukan pecegahan asam urat orang. Dari 7 respenden pengetahuannya kurang seluruhnya 

tidak melakukan pencegahan asam urat (100%). 

Hasil analisa bivariat diperoleh perbandingan 𝑥2 hitung dengan 𝑥2 tabel, diperoleh 𝑥2 

hitung (31.952) > 𝑥2 tabel (4.605) maka Ha diterima,Ho ditolak berarti ada hubungan 

pengetahuan lansia tentang kebiasaan makan terhadap pencegahan asam urat di Desa Purba 

Manalu Kecamatan Doloksanggul Kabupaten Humbang Hasundutan tahun 2022. 

Hubungan Sikap Lanjut Usia Tentang Kebiasaan Makan Terhadap Pencegahan Asam 

Urat Di Desa Purba Manalu Kecamatan Doloksanggul Kabupaten Humbang Hasundutan 

Tahun 2022 

Hasil pengumpulan data sikap kebiasaan makan dan hubungannya terhadap pencegahan 

asam urat dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden melalui penelitian 

dengan menggunakan data primer dan dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 4.3 Hubungan Pengetahuan Sikap Lanjut Usia Tentang Kebiasaan Makan Terhadap 

Pencegahan Asam Urat Di Desa Purba Manalu Kecamatan Doloksanggul Kabupaten Humbang 

Hasundutan Tahun 2022 
 

Pencegahan Asam Urat 
No. 

Sikap 

Dilakukan  Tidak dilakukan 
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Df X2 
 Total   
 n % n % N  % 

1. Positif 16 100.0 0 0 16  100 1 69.000 

2. Negatif 0 0 53 100.0 53  100   

Total 16 23,2 53 76,8 69  100   

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa sebanyak 16 orang responden sikapnya positif 

melakukan pencegahan asam urat dan 53 responden sikapnya negatif tidak melakukan 

pencegahan asam urat. 

Hasil analisa bivariat diperoleh perbandingan 𝑥2 hitung dengan 𝑥2 tabel, diperoleh 𝑥2 

hitung (69.000) > 𝑥2 tabel (2.705) artinya Ha diterima, Ho ditolak berarti ada hubungan sikap 

lanjut usia tentang kebiasaan makan terhadap pencegahan asam urat di Desa Purba Manalu 

Kecamatan Doloksanggul Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun 2022. 

PEMBAHASAN 

Dari hasil analisa data pada hubungan pengetahuan tentang kebiasaan makan terhadap 

pencegahan asam urat diketahui dari 24 responden pengetahuan baik,yang melakukan 

pencegahan asam urat sebanyak 15 orang (62.5%) dan yang tidak melakukan pencegahan asam 

urat sebanyak 9 orang (37.5%).Dari 38 responden pengetahuan cukup yang tidak melakukan 

pencegahan asam urat sebanyak 37 orang (97.4%) dan 1 orang( 2.6%) yang melakukan 

pecegahan asam urat Dari 7 respenden pengetahuannya kurang yang tidak melakukan 

pencegahan asam urat sebanyak 7 orang (100%).Hal ini terjadi karena pengetahuan sangat 

tergantung pada individu baik dalam menerima dan mengaplikasikan ilmu yang diperoleh.Hasil 

penelitian menunjukkan pengetahuan lanjut usia tentang kebiasaan makan berhubungan dan 

berkaitan erat terhadap pencegahan asam urat. 

Pengetahuan (knowledge) adalah hasil tahu dari manusia, yang sekedar menjawab 

pertanyaan “what”, mislanya apa air, apa manusia, apa alam dan sebagainya (Notoatmodjo, 

2017). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eko Muji Lestariningsih (2017).dalam jurnal 

Global Health Science, dengan judul “Hubungan Antara Pengetahuan Tentang Gout Arthritis 

Terhadap Perilaku Pencegahan Gout Arthritis Pada Lansia”. Yang dilakukan pada 20 

responden.Uji statistik Sperman Rank .Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir setengahnya 

responden mempunyai pengetahuan cukup sebanyak 8 responden (40,0%),dan 

setengahnya 10 responden (50,0%) mempunyai perilaku baik terhadap pencegahan gout arthritis. 

Berdasarkan hasil uji statistik Sperman Rank didapatkan hasil ρ=0,001 ρ<0,05 dengan tingkat 

korelasi 0,001 maka H0 ditolak yang artinya ada Hubungan Antara Pengetahuan Lansia Tentang 

Gout Arthritis Terhadap Perilaku Pencegahan Gout Arthtritis Pada Lansia di Posyandu Budi 

Mulia Ngebel, Kecamatan Ngebel, Kabupaten Ponorogo. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
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dilakukan pengetahuan lansia tentang gout arthritis berpengaruh terhadap perilaku pencegahan 

gout arthritis. 

Hubungan Sikap Lanjut Usia Tentang Kebiasaan Makan Terhadap Pencegahan Asam 

Urat Di Desa Purba Manalu Kecamatan Doloksanggul Kabupaten Humbang Hasundutan 

Tahun 2022” 

 

Dengan menggunakan uji chi-square dengan tingkat kepercayaan 90% dan df=1, 

diperoleh perbandingan 𝑥2 hitung dengan 𝑥2 tabel, diperoleh 𝑥2 hitung (69.000) > 𝑥2 tabel (2.705) 

maka Ha diterima Ho ditolak berarti,ada hubungan antara sikap lanjut usia tentang kebiasaan 

makan terhadap pencegahan asam urat di Desa Purba Manalu Kecamatan Doloksanggul 

Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun 2022. 

Dari hasil analisa data pada hubungan sikap lanjut usia tentang kebiasaan makan 

terhadap pencegahan asam urat .diketahui bahwa sebanyak 16 orang responden sikapnya positif 

melakukan pencegahan asam urat dan 53 responden sikapnya negatif tidak melakukan 

pencegahan asam urat .Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan sikap lanjut usia tentang 

kebiasaan makan terhadap pencegahan asam urat di Desa Purba Manalu Kecamatan 

Doloksanggul Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun 2022. Sikap (attitude) adalah evaluasi 

atau reaksi perasaan. Sikap seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau 

memihak maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak pada objek tersebut 

(Berkowitz dalam Azwar, 2013). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Shofi Khaqulilmy (2022).dalam jurnal Jurnal 

Keperawatan dengan judul “Sikap Masyarakat Tentang Penyakit dan Kepatuhan Diet Pra- lansia 

Artritis Gout,yang dilakukan pada 68 responden penderita artritis gout yang berusia 46-50 tahun 

di Kabupaten Lamongan. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas penderita artritis gout 

memiliki sikap yang negatif terhadap penyakit yang dideritanya (73,3%) dan Patuh terhadap diet 

rendah purin (52,3%). Hasil analisis Chi-square dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara sikap masyarakat tentang penyakit artritis gout dan kepatuhan diet pra-

lansia dengan artritis gout. Penderita arthritis gout yang memiliki sikap negatif terhadap 

penyakit artritis gout akan 148 kali lebih berpeluang tidak patuh terhadap diet rendah purin 

yang diberikan. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sikap masyarakat yang baik akan dapat 

meningkatkan kepatuhan diet rendah purin pada penderita artritis gout. 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan pengetahuan dan sikap 

lanjut usia tentang kebiasaan makan pada 69 responden yang bertempat tinggal di Desa Purba 

Manalu Kecamatan Doloksanggul Kabupaten Humbang Hasundutan maka diambil kesimpulan 
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sebagai berikut: 

a. Ada hubungan antara Pengetahuan Dan Sikap Lanjut Usia Tentang Kebiasaan Makan 

terhadap Pencegahan Asam Urat Di Desa Purba Manalu Kecamatan Doloksanggul 

Kabupaten Humbang Hasundutan Tahun 2022. Dari hasil uji chi-square diperoleh uji 

chi-square hitung (31.952) > df =2 (4.605) maka ada Hubungan. 

b. Ada hubungan antara Sikap Lanjut Usia Tentang Kebiasaan Makan terhadap 

Pencegahan Asam Urat Di Desa Purba Manalu Kecamatan Doloksanggul Kabupaten 

Humbang Hasundutan Tahun 2022. Dari hasil uji chi-square diperoleh uji chi-square 

hitung (69.000 ) > df =1 (2.705) maka ada Hubungan. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Responden, diharapkan bagi lanjut usia yang berada di Desa Purba Manalu 

Kecamatan Doloksanggul Kabupaten Humbang Hasundutan agar meningkatkan 

pengetahuan dan perilakunya tentang pencegahan asam urat dengan menjaga kebiasaan 

makan makanan yang mengandung tinggi protein dan rutin memeriksakan kadar asam 

urat ke fasilitas kesehatan terdekat. 

2. Bagi Tempat Penelitian dan Masyarakat, diharapkan bagi pemerintah setempat dan 

petugas kesehatan supaya melakukan sosialisasi dan promosi / penyuluhan tentang 

pencegahan asam urat dengan menjaga kebiasaan makan sehingga masyarakat tahu 

khususnya masyarakat yang sudah lanjut usia. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian dengan topik yang 

sama 

a. Institusi Pendidikan, kepada institusi pendidikan nantinya dapat meningkatkan kapasitas 

dan  kualitas  pendidikan  agar  informasi  hasil  penelitian  dapat  digunakan  untuk 

memperkaya pengetahuan, bisa menjadi wahana bacaan, menambah pengetahuan 

maupun wawasan tentang pencegahan asam urat menjadi bahan atau materi 

pembelajaran dikalangan mahasiswa, dan keperluan referensi dan menambah 

kepustakaan di Perpustakaan STIKes Kesehatan Baru. 
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